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Abstract

Fhe rescarch reveals forms of strarepes of peasant howshold dealing with the morkes
coarumy fakonr place tnorural grea. Using an anthropolozicol approgch, the revearc
fncuses on economic aotivities carried out by the poasant commurity v Tunal Daar,
fhe mein assumgption of the researcl s the the econonue aciiviey i g part of socual
mechanism. The results of the rescarcll show Shat strateges for sirvive economically
wre ey ppiegral part af dady social aoiviies. Thergfore, peasants wmairiain ther social
mierests as well uy economic suvive. The most amportaat instindion that sheald be
tawen dnto consideeation it this sitwation s farkel. A5 one ol ecoromie wsiiion,
ke plays an ampariant rofe foomfinence the existence of heushold ecoromy, b
refationsfips, and custom. Phe saefer becowey the ma aapect of henshold steategies,
fether words, @ marked mgofgrismooceurved 15 Hie most imporiant element 1n i
captmuttity that challenges for the socid performance they should carry ot In this
cenmlet, the Mechanism, o Some cXent, represeiis the patfern of the nrarket ecanomy.

A. Pendabuluan

Respon stralegs dan masyarakat petani di pedesaan terhadap ekonomi pasar
dalam rangka mampertahankan ekonomi rumah tangpa adalah salah satu poin terpenting
dalam kajian antropolegl ckenomi Institusi vang terpenting vang harus diperhatikan
adalah pasar. Institusi ini dalam lakianva adalah representasi empirik dari sistem
ckonomi pasar dan dipahami tidak hanva sebagal lokasi akufitas ekonomi, letapl juga
sebapal indikator dan ik korelas) (fosh pow) dart hubungan socicead amara insticusi
sosizl, politik dan budava di dalam masvarakat Pola-pela respon masvarakat lekal,
tonsckuensinyva, dipahami sebagal pola pemberdavaan ekonomi rumah fanges, mamun
berada dalam kerangka sistern sosial, Dengan kata lain, reaksi mereka terhadap
dinamika ekonomi pasar berdampak kepada tatanan sislem sosial,

Joel & Kahn (19303 berpendapat babwa kontak langsung orang Minangkabau
dengan dunia ekonomi plobal adalah nampak jelas pada cksistensi pasar lokal di tingkat
pedesaan. Hal inl mepandakan babwa desa-desa di Minangkabay secara ehonomi sangat
erat berkaitan dengan dunma fuar melaluwe proses global dan pembapian kerja vang
bersifat nasional dan internasional {Rahn 1980: 27, 73). Arinva, bdak ada satupun desa
di Sumaters Barat vang kini independen dengan sistem ckonomi pasar vang lebib luas
Ada bukil vang arpumentatil vakni masvarakat Sumatzra Baral elab Jama terlibat di
dalam mekanisme ckonomi dumia global (Okr 1977 34-61; Kahn 1993 121 — 126,
Evers at al, 19%3) Arpumemasi im memperkual bahwa kelerlibalan  masvarakat
pedesaan di dalam ckonomi pasar bukenlah  fenomena bare, melaimkan  sedah
berlanpsung sejak lama.



Berkattan dengan pola ekonomi vang berorientas) pasar, masvarakal pedesaan
Minangkabaw dewasa it bdak hansa terhibat dalam produksi subsisten, scbagat ekufiias
ekanomi domestik utama merska, melainkan juga menzejar aknlias-aktuiias komersial
demi mempertakankan ckonomi rumah langza, Dalam pengertian ing, pendudok desa
tidak terutama mencan wsaba-usaba pemenuhan kebatuhan dasar (havie necds), tetape
juga menpejar kebutuhan-kebutuhan lain yang terus berkembang sebagal respon
terhadap pengarub kebudavan konsumbl {eemnsimer culiure )

Menurul suaty studi yang disponsart eleh P&EE Sumatera Barat, proses globalisas
telah diangzap sebagail salah satu pemicu perubahan-perubahan dalam berbagai aspek di
dalam kebudayasn dan masyarakat lokal, seperti pembentukan ekonomi domestik,
arientast terhadap pendidikan sebagal preferensi bare di dalam tipe kelvares vang
disesuaikan densan kehidupan kontemporer (P & K 1994 15-54) D kesempatan lain
Kalo (19820 juga telah berpendapat babwa telab berlanpsung suatu konfigurast sosial
baru di tengah masvarakal Minangkabau dewasa int {Raw 1982: 168-193) Konfigurasi
iy Legadi oleh karena telah wegadi perubaban-perubahan vang dimndikasikan oleh fungsi
vang semakin lemah dan rumah adat dan kelembagaannya, kecenderungan vang Luas
terthadap pela keluarga int dan pads keluarga luas, pemilikan vang lehih individual
daripadda komunal das kecenderunean bare dalam menentukan stratilkasi sosial,
Faktanva, perubahan-perubahan vang terjadi sejalan dengan modernisasi yang progrestF
dar1 ckenomi. Asumst vang muncul adalab terdapat hubungan vang erat antama pola
hubengan  sosial  komtemporer di masyarakar  pedesaan  Minanskabau  dengan
berlangsungnya mekanisme ckonom: pasar,

Meskipun penstrasi ehonomi pasar & dalam komumib Minangkabau bukanlah
fenomena bary, seperti halnyva terjadi pada komunit lainava di Indonesia (Oki 1977,
Fahn [980; Kate [982; Young [994), namun pola respon terhadap penetrasi tersebut
berbedo-beda dan satn masvarakat ke masvarakat linnva dan prosesnova masih terus
berlangsune. Selama masa penjajahen Belanda; contohnya, sistem tanam paksa
{kaffuurstelsely adalah  Takior wiama vang elah mendorong  secarn  intensional
masyvarakat lokal untuk terlibat di dalam ekonomi pasar {Amran 1983, Ok 1977, Young
19944, Proses pembentukan pola keludupan masvarakat vang discbabkan oleh adanya
ekonomi pasar masib tergadi sampai sekarang. Efek keterlibatan masyarakat pedesaan di
dalam ekonomn pasar berbeda-beda, sepertt, ketegangan antara individu dan kolektf,
konflik dan kescrasian (eonfermine, kesinambungan dan resistenst, alau perubaban dan
kelarlanjutan {change ceond cortinm.

Dalam konteks inilab, penelitian ini mengungkankan strateg umum dan rumah
larzen pelam dalam mempestabankan keseimbanoan dingmis dan tuntutan ekoenomi dan
kepentingan keluarga (sosial). Dengan memfokuskan pada suatu masvarzkat petant desa
Tabek Patah di Tarab Datar, penclitiian in berusaha mencan 1ehu pola stralegi rumazh
langen vane mercka jalankan

21 desa Tabek Patah, efek vang jelas adalah banyak anggota komuniti mengalami
apa vang disebut prosgs globalisasi sehagar hasil dart Keterlibatan mereka i dalam
ekonomi pasar, Terkait dengan pemenuhan kebuiuhan subsisten, apapun jenis usaha,
sedapat mungkin dilakukan olch penduduk desa agar mereka bisa survive. Medium
vang ulama adalah inkam vang memadat Dalam konteks i, penduduk desa cenderung
mencinkan setiap tindakan sosial mereka sebagal realitas ekonomi, sehingga hubungan-
hubungan sosial lebih berat berade dalam kerangka ekonomi. Lalu bagaimana straleg
mereka saat mana mereka barus berhadapan dengan tuntutan keutuban integritas sistem
sasial (komunal), sementara, wetulan ckonomi pasar vang bereirikan individuealis lebih
kual terasa?



B. Pasar dan Ekonomi Pasar

Javweaban terscbut diatas harus dican akamve dari pemahaman tentang instifus
pasar, Secara teontis, pasar adalah salah satu darl mslilusi ckonomi vang terpenting dan
cara hidap (e wery o fife) vang mendoreng berbagal komunmiti mergalankan transformas
sostal, budava dan pohtk (Polanv, 1957, Geerlz 1963; Evers 1997), Peran pasar
tersebut dilakukan melalw proses modermizas dan globalisasi dengan diderong oleh
mckanisme kapitalisme di dalam konteks sistem dumz (Wallerstein 19800 dan sebagai
hasil dar ekspansi pasar {Cvers 1994 Secara empink, kehadiran pasar adalah sebagai
mdikator penting dari berbapgal perubahan di dalam sistem ehonomi swaty komunili
vang bereerak dan ckonomi subsistensi ke rola-pola ckonomi pasar Akibatnya, peran
dari pazar di dalarm berbagar komuniti adalah krusial. Oleh karena itu, peran pasar di

dalam banvak komuniti, baik teoritis dan empinik, dapat dimengern ;~.¢l::-¢-.;_=_¢1| mekanisme
sesial terpenting yang mengndikasikan sampa sejauh mana suatu komuniti mengalami
resistensi, pergeseran atau perubahan sebagal respon dari transformas) vang berlangsung
{Evers [995).

Transformas: sosial dan komunizas lokal sebapai elek dan inteerasi mereka ke
dalam pasar-pasar global dan regionzl, menunjukkan balwa tzlzh berlanpsung pola
ehonomi vang bervantung kepada pasar. Pengertian ini yang kemudizn disebur dengan
adalah ekonomi pasar Keberadaan ekonomi pasar kapitahs sebagai respon dari
kekuatan-kekuatan cksternal, lak dirngckan lag telah dialami oleh banyak komuniti
pedesaan di Asia Tengzara (Geerz 1963, Elson 1984 Gunarsson <t 2. 19355, Mamun
demikian, keterlibatan masyarakat ke dalam ekonomi pasar vang berlangsung, pada
skalg terlentu, t2lah melahirtkan ketidakpastian dari pela ekonomi subsisten di tlml.al;
lokal (Mash 19%4) Beberapa penyebabnva adalah pertama, kapasitss yvang udak
seimbang antars akselerasi penmintzan pasar akan komoditi lokal dan kapasilas
J'.-rr:u:IuLnI dart komunit lokal, Kedua, nilai pertukaran lokal (foca! exchanee value) lebih
dideterminasi oleh sustu arenz pertukaran vangz lehib loas unpkatannva. Hasilnwva,
komuniti Tokal senantiasa  mengalam hubungan-hubungan  kekuvatan vanp  ddak
seimbang vang meangatur konteks dan mekanisme penukaran (Mash 1994 220,

=tudi hubungan antara transformast sosial dan pasar felah banvak dilaksanakan
dalam antropologi vang mavorilas menempstkan bentub-bentuk pasar primitf dan
petani sebagat sentral analisis (Redfield 1933, 1936, Mintz 1960, Palanyi 1957, Skinner
1964; Behannan dan Dalton 1968, Geertz [963; Woll 1966, Dalton 1973; Swatztberg
19749, Hodges 1988 Dari berbagar studi para antropolog du atas. dapat disimpualkan
babwa itk berat perhatian relasional pasar dan transformasi sesial difokuskan pada
perubzhan makna dan struktur pasar dan dare relleksi struktur sosial lokal ke pola
Jannpan pertukaran pasar dalam sistem vang lebih luas Asumsinyg adalah karakler
sosizl, budaya dan ekonomi dan masyarakal petant performanyva sangat herbeda dengan
vang dimiliki oleh masyarakat industrl (lihat Geerz 1963).

Menurut Hedges pertukaran pasar pada masvarakat petant secara esensal
memilikl perangkal pra-kapitalis, dam karakter-kamakter masyarakzt petant adalah
terlibatl penuh didalam pekerjaan-pekerjaan pertanian (Hodges 1985 2} Ini artinya,
petant sanpal dekat dengan tipe masyarakat seibe! dimana bentuk ekonomi banvak
ditentukan oleh status sosial, dan bdak oleb imleres bisms, Sebagai gambaran kontras,
ekonomi masvarakat Bropa dan Amreika Utara pada abad ke 19 banvak dientukan olel
pasar yang dibentuk kental oleh sistem kapitalis (Redfield 1953 24; Wolf 1966 2.

1 . . - H
Berdasarken studinve pade masvarzks Jown, Geerlz scoara fcgas membedakan aniara ekoaoii

masyarakal pelam dae ekoocisi Bara, Benwik ekonomi vang periama diciokan sebapn suais bentuk



alam perspekil separah, masyarakat petani dimasublan ke dalam anzlisis sosial,
polittk dan ckonomi dari sistermn feudal, 1de ini mengacu kepada feudalisme di pedesaan
erapad sebelum abad ke 190 Delam masa itu, petani tidak dipahami hanvz sebagas
sekelompok individu yang mengolah lohan, wetapi sehagai suate kelas sosial vang hidup
dibawah domimasi clit feodal. Mengacu Kepada karakter vang berlainan dan masyarakat
petant dt Amenka Latin, Asia dan Eropa, Redfield beragumentasi bahwa kelaz petan:
termasuk ke dalam masvarakat besar, dan masvarakat petani adalah satu bagian dari
masyarakal (Redheld 19850 25, atau bagian dan sistem negara besar vang mengkontrol
seluruh komunitt di dalamnya (Rossebery di dalam Barfizld 1997 352}

Petani umumnyva harus berhadapan dengan keputusan-keputusan ekonomi dan
sosial bagi tindakan-tindakan mercka bila mereka harus terlibat di dalam pasar
fenschuensi logis dari ini adalah penani barus mengalami proliferas: sosial vang dibag
bersama dengan pelaku-pelaku di dalam pasar, Pelaku atau participans di dalam pasar
tersabut harus mengzhadap kenvataan bahwa pelaku lainnva di dalam pasar, baik petani
My bukan, sccara polensial  dapat  melahithan  peran-perzn vang  bersifim
menguntungkan satu sama laim atae bisa bersifat eksploiatit saty sama lainnva [Wolf
1G6A: 46).

Tenlu, pengertian keterlivatan petant di dalam dunia ekonomi vang lebih luas dan
kapitalistik bisa berasal dar pemahaman umum bahwa petani memesane  suatu
karakter-xarakter sosial dan budava tertentu. Petam umumnyva dilihat sebagai aktor vang
senantiasa kuat memelihara struktur sosial vang harmoms dan kesejahteraan sosial
Lscder! wedtliy (Wolf 19667 12-13) Walaupun bepitu, masvarakat petani nidak dapat
lepas dar posisinya scbapgal bagian dari masyarakal vang lebih besar vang terus
mengalami perubahan, Oleh Karena itu, petani senantiasa terlibar didalam kontradiksi
peradaban, dan perbedaan antara kota dan desa dan antara institusi nasional, lokal dan
tradisional {Redligld 1956, Wolf 1%66)

Secara klasix,menurut Chavanov, pelani atau masyarakat desa dipahami schagai
penchasil komoditi pertanian di skala kectl vang dierganisasikan di dalam unic-unit
rumzh tangga, Urit tersebut adalah wmil dassr produksi sekalipes konsumsi, dan unit
lersebut sangal tergantung kepada tenaga Kerja yang berasal dari keluarga didalam
Lkerangha mekanisme yang berorentasi kepada ekonomi subsistensi Kelusrga petani
diangzap adalah murni berganlung kepads unit kerja keluarga dan tidak sama sckali
mengeunakan tenaga kerja wpah (Thormer 1988 xiii; Rossebery dalam Barficld 1997
3573,

[ralam masa sekarang, ekonomi masyarakal petani ditjukan untuk reproduksi
rumah langea. Schingga, petani harus mav beradapiasi dengan penciptaan dan
pengeunaan strategi denpan skala luas guna mencapai tujuan tersebut. Efeknye, anprota
rumah tangga petani seringkall mencar vanasi kerja vang produktif dan reproduktf
sevapa lambaban dari pekenaan-pekerjagn pertantan mereka, Dalam pengenian ini,
pckerjaan-pekerjaan angeota keluarga pelant dikateporikan scbasai akuifitas tambahan
vang seringkali lebih penting posisinva, berdasarkan wakin kerja dan penghasilan,
daripada pertarian ite sendin (Rossebery dalam Barfield 1997 3520 Dalam konteks
inileh, maka argumentasi Chayanov bahwa rumah langea petant mempekerjakan enaga
non upah sangat tdak relevan,

chonomi dimana didalzmnya as ozl perdagangan dilaksanakan melzlol mansaksi-transaksi interpesanal
dianara sejumlal ndividu yang lidsk saling berhubungan. Kebalitannya, ekoromi Barar di pesatkan
pada pola chonomi Brma, perdugangan dan industn yang dilaksanakan melahe seperangkal institust sosial
yang imnpersoni| vang mengorganisasiken berbagal abtifites peoduksi dan distibugi vang saling teckaiz
(Cizerte 1963)



Faktanya, menurat Wong, produks: petani pada satu sisi, didefinisikan sebapai
formast sosial yang wdak mutlak kapitalis. Kosekuensinya, produkst petani menderony
terbentuknya karzkter Khusus mereka vang kurang terimtegrasi ke dalam pasar-pasar
skala nasional PFads sisi lain, ikatan-ikatan personzl, bhukan meluluy ikatan-ikatan
ekonomi, sangal Krustal unluk mobilisas: tanah, teraps, sgrana produksi dan kredit
fWong 1987 19)

Analasis terpenting mengenai pasar dalam masvarakat lokal terfokus pada aspek-
aspek ekonomi pasar pada proses translormasi dari berbagal bentuk dasar oroanisasi
sostal dan budaya. Aspek-aspek ini memberikan petunjuk vang kuat bagi unser-unsur
perubzhan sosal alau budava yang sedang berlangsung (Carnov ot al. 1993 Palanyi
1957, Greertz 1903

C. Strategi Rumah Tangea Pedesaan

Berdasarkan hasil penclitian sava, rumah fangpa petani pedesaan memiliki
beberapa bertok ataw pola strategi dalam menghadapi mekanisme ckonomi pasar
Benluk strategn terschut adalah:

Co L Ekonomi Campuran Ol eopy dan Subsisten

Btrategi pertama vang dilakukan oleh masvarzkat desa dalam menghadapi
ekonomi pasar adalzh menjadikan pola ekonomi pertanian mereka kepada orientasi
praduk untuk di jual (eosh cropy). Berdasarkan hasil penelitian vang memfoukuskan
pada sktivitas pertanian dan rumah tangga desa Tabek Patah vang terdetzk di Kecamatan
salimpaung, Tanah Datar terlibat bahwa tujuan kebanvakan petani perg berladang
adalah untuk menjual hasiloya ke pasar, dari pada mereka vsahakan untak di konsumsi,

Dengan memiliki iklim sadang dan berhawa scjuk (25% C), desa Tabek Patah
cocok memiliki komaditas pertanian berjangka umuer pendek {tanaman mada), sepetti
lomal, cabe, pisang dll. Selain jenis neman tersebut, desa im terkeral dengan lahan
kavu manis (cossivvers) yang luas, Sebagian besar masvarakat desa ini (2,654 arang
tzhun 1997) bekera sebagai petani (49.4%). Tanaman pokok (staple foed) vakni padi
ditznam seiring dengan penanaman berbapar komoditi unggulan utama pertanian yang
laku di pasar. sepertt cabe merah, jahe, kulit manis, tomal, dan pisang

Lntuk mendukung tyjuan tersebut, desa ini memiliki sebuah pasar Nagari vang
cukup besar vakni pasar Tabek Patah. Berdasarkan pemturan dacrah Tanmah Datar no.
101994, pasar Tabek Patah digolongkan sebagai pasar tipe A, yakni pasar vang dimiliki
dan dikelola oleh nagari setempat, vakmi Mapari Tabek Patabh Dalam kacamata
ehonomi, kcberadaan pasar bagi masvarakal sanpal penting dalam mendukung
pemasaran alaw ol produk pertanaian ulama mereka.

Dewasa ini ketergantungan masyarakat setempat terhadap keberadaan pasar
sangal tingg, karena sering menjadi ukuran dari keberbasilan mercka berusaha di
lacang. Berapa banvak vang yang diperoleh dari menjuzl hasil di pasar, akan menjadi
penentu dar mereka untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Uang yang mereka
peraleh dart hasil penjualan komoditi pertanian (cash craps) mergka pergunakan selain
untuk memenuhi kebetuhan sehari-hari dan juga untuk kebutuhan konsumnf

Hasil penelitian menunjukkan babwa pada han pasar di Tabek Patah, vakni han
Senin, hampir seluruh penduduk desa mengunjungd pasar dan e artimyn mercka
menghentikan sejenak pekerjaan mereka di ladang, Dengan orientasi mereka kepada
pasar, masyarakatl sangat well informied tentang han-hari pasar s dacrah sekitarnya,



Apalnla kebutuhan dan penjualan komoditas udak terpenuhi pada pasar setempat, petani
akan pergt ke pasar-pasar lainnya di dalam linghkup kecamatan, atau di fuar kecamatan

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dikatakan babwa karakieristik  utama
masyarahat desa adalah berorientasi dagang. Ini artinve rumah tangea petant berperak
pada lingkup aktivitas subsisten dan komersial. Aktivitas serupa ini vang dalam
antropelog ckonomi dischut dengan mixed coash-sibsistence coonomiey [ Hovelsrud-
broda 1997 23-26)°

.2 Prakiek Tergga Kerja Upahan Sebagai Konseblyensi Dar Tuniuan Pasar

Feeterlibatan masvarakat desa & dalam ekonomi pasar membuahkan konsekugnsi
Berupa pentingnyva pendapatan {income). Bagi kebanyakan petani. harga-harea komoditi
pertanian mereka di pasar akan mempengaruhi kalkulkasi pendopatan. Dari hasil
reneliian memperhhatkan bahwa petant selaly menghadapi problemz (13 Aukiess
pendapatzn: {2} ketidak pastian harga-harga den komodin penanian di pasar
Akibatnya, mercka tidak pernah dapat memprediksikan pendapatan mereka berdasarkan
perkirzan jangka panjang (meome on o fong-rermed Bave)

Berdasarkan penclitian vang telah dilakukan, pendapatan sebapian besar petani
{38% & bawah Rpf0000- (sehelum knsis ekonomi nasicnal). Sekarang ini
dizsumsikan pendapatan mereka rala-rata tidak lebib dasi Rp 100.000- 125000+ per
bulan. Berdasarkan data tabun 1997, hanya 4,5% petani vang berpenghasilan di atas Rp.
320,001 -

Drata ini menunjukkan bahwa distribusi pendapatan di pedesazn memperlibatkan
adanya problema  kelangkaan wang (shortape of mosey), sementara observasi
menunjukkan bahwa kuantilas komoditi pertanian mereka cenderung terus meningkat
ke pasar darl minggu ke minggu, Dan sim jefaslah bahwa perjuanpoan petani dalam
menghadapi ekonomi pasar bukanlah hanya sekedar berusaha agar komoditi pertanian
mereka laku di pasar, tetapi juga seal bagaimana mencka berjuang umuk memperoleh
pendapatan vang lavak apar dapat membiavai kebutuhan ztau kensumsi mereka sehan-
har.

Motvast i dalam prakizh 2lah banyak menverap energi masvarakal, schinggs
stnergt sasial untuk membangun komunalisme masyarakat secara keseluruhan menjad
melemab. Energi sosial mereka tersedol untu mementingkan pemenuhan kebutuhan
ekonomi. Meskipun begitu, daya tank sentrifugal vang dimotor oleh adat nampak
masih terasa, seperts yang pernah diungkapkan oleh sehagian informan bahwa mercka
masih merasa malu bila soal vang vang merekn kedepankan dalam berperilaku {pitih
rige efitkamukogn) sementara kepentingan keluarpa dan kerabat terabaikan.

Tika kita memparimbangkan konteks sosial orang Minangkabay secara umum,
argumen di atas bisa mengklaim bahwa orang Minangkabau adalah tipe masvarakat
vang memiliki onentast yang kuat terhadap interaksi ekonomi vang dicefleksikan dalam
kehidupan  sehari-hari. Sebapai contoh, adalab tidak jarang menemukan orang
Minangkabau vang scnantiasa sangat perhitungan (ealowation-minded), tetapi dalam
level tampakan, mereka tidak mau mengakuinya, melainkan suka bersembunyi dibalik
rasional dan dava tarik sentripetal adat dan kerabal. Mercka khawatir dicap jelek karena
punya orientasi terhadap uang. Seorang informan penelitan (seorang pedazang wanita,
M 36) dan pasar Lubuak Jantan berpendapat:

; Fonsepsi di atzs mengandung pengertian tentzng adanyva penwaabungan dan interseksi doa sekio:
ekonomi yang becbeda yakni ekonomi “kapitalis™ atau “pasar’” dengan ckoaem: numzh tangga yang
“rradizional” (Hoverlarod-Broda 1997 21



JAahulu adat vane wisa den pertama, terapi sekarang uang ving di kamikoan
Mamun kami tak selalu mengunphapkaniya secara terang-toranpan. Bagaimanapur,
siya masih mengaku adat adalah yang stama, Sayva akan meningealkan pekerjzan ini
sementara, jika ada acare adal, mosalnya pernikahan atao scars keluargs liinnyva, Sasva
lebith suka menghadirings darpada terus bekerju Kalau tidak sava merasa malu
d-:n,‘_:an Qrang-0ramy [soen divarhnif), mereka fmungkin akan :nr_‘n}'ﬂblﬁ SiEh A A
duitan foinh nan anesn)

Fonsckuensi dari rendabnya pendapatan dan fluktuasi harga-harea komodit
pertanian mereka di pasar, kita akan banyak menemukan berbagal variasi usaha
masyarakat desa untuk memperoleh pendapatan (baca: uang) dari berbapai sumber dan
cara, seperhl pekerjaan sambilan, memaohon bantuan vane dan kerabat & cantawe melaln
kiriman vang, meminjam dari koperasi simpan pinjam di desa, dan meningkatkan sense
tf commmerciglism, misalnyva menjual tenaga keja upahan (konesi),

.3, Gender Dalam Ekorami Rumah Tangga

Fenzlitian sava menunjukan bahwa peran sosial wanita sebagat fundo kandieng,
Juga memegang peranan kunci datam ekonomi rumeh padang. Hal ini masih selars
dengan ungkapan adat duwirdo kandiang, lmpapel sumah nan pedare, wmbus purn
pegangan kuncy, cfeang buman simarak dalam nagar {Hakimy [0 Rajo Penghulu
1978 6) Hubunganva dengan kaum laki-laki Mineng, kaum wanita nampaknva
memainkan langsung peranan mencari inkam keluarpa, sememtars para mamsk rumah
sacdang berperan sebagai manajer bagi hana komunal kaum (Oki 1977, Manan 1993),

I'enelitian saya menunjukkan bahwa terdapal konlrbusi vang setara antarn suzmi
dan istri dalam memelihara ekoromi rumah angeza, apabila mereka telah berada dalam
struktur keluarga inti. Sementara pencanas inkan bagi kaum dengan memanfzatkan
tanah ulavar tapab kaum semakin melomah, Wakie dan enerei kaum  laki-laks
xebanyakan dicurahkan untuk mengerjakan fahan privat dalam keluarea inti mercka,
sementara tanah kaum ditinggalkan menganzour

Co Keterlibatan dalar Aktivicas Pasar

Bagl orang Minangkabau, terulama vang tinggal di pedesaan, pasar telah lama
dianggap sebagal bagian vang integral dalam ritmus sosial dan ckonomi mereka’
Eksistensi sigmifikan dan pasar telah nampak sejek kejavaan masa  kerjoaan
Minangkabau di Pagaruyvung pada abad ke 14 Jika kita ingin mengetabui dinomika
sosial don ekonomi orang Minangkaban secara keseluruhan, maka fenomena tentang
perkembangan pasar-pasar lokal haruslah menjadi perhatian, Meskipun perkembangan
masyarakat di Minangkabau ditandai dengan munculoya pemukiman-pemukiman vang
ke arah bentuk kota, namun pasar pedesazn masih memainkan peran penting (Dabbin
1983 120 Dari sind dapat diasumsikan bahwa ada keterkzitan vano eral  dari
perkembangan sosial di pedesazn dan kehadiran peran pasar (Debhin 1972, 1983
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Migalnya, ungkapan “pai ka pasa” adalash unokapan keseharian vang paling sering kita denmar dimana-
mani. Ungkapan bahasa serupa ini adalah salah snte indikarer penting dalam menandai adanva
keterkaitan era: pasar dalam ritmog kelidupae ormg Minanakabay



Earakteristik utama erang Minangkabau adalah refleks kedekatan mereka dengan
pasar dan dapang dalam  kescharian  hidup Karenanva tidak heran lula orang
Minangkabau terkenal sebagai masvarakat pedagang atau pengusaha, dan menjadikan
ritlkulas) ckonomi sebagai salah satu nilai sosml dalam kebudavaan mereka. Tak heran
bila Joel 5. Kahn akhimva sampai kepada kesimpulan bahwa orang Minanghabau
sehagal homoeconamicies (1993 )

Dalam konteks masyarakat Sumatera Barat, khususnya orang Minzngkabau, pasar
pedesazn memiliki hubunpan dengan pemicu perubahan sosial. Joel 5. Kahn (1980)
Berargumen bahwa kontak langsung alam Minangkabau dengan dunia ekonomi global
melalui pasar lokal dan regional, memberikan akses bag pengaruh cksternal ke dalam
desa-desa di Minangkabay, Konsekugnsinya, sccara ekonomi masvarakat desa sanpa
erat berkailan dengan dunia luar karena adanyva proses global dan pembagian kera vang
bersttat nastonal dan internastonal (Kahn 1980: 27, 73 Kini tidzak ada satupun desa i
sumalera Barat vang independen denpan sistem ekonemi vang lelih luas. Ada bukti
vang argumentalil bahwa masyarakat Sumatera Baral telah lama terlibat éi dalam
mekanisme chonomi dumia global (O F577: 34-61; Kahn 19932 121 - 126; Evers at al
1993y,

D Kesimpulan

Faktor uama untwk mengamali ckonomi remah tangea pedeszan adalah
keterlibatan masyvarakat dalam ekonomi pasar. Aktivitas masyarakat dalasm pemenuhan
kebutuhan sehari-har dikalkulasikan menurut hasil cavlt craps dan penaerahan tenaga
kersa  keluarga.  Pendapatan  atae  inkam menjadi  medium  lerpenting  vang
mengindikasikan tingkat keterlibatan mereka di dalam ckonomi pasar, sekaligus acuan
unfuk menciptakan berbagai strateo;.

Sementard, kcberadaan  institust  pasar  dan keterpantunpan  masvarakae
terhadapnya memberikan indikasi kuat tentang keterlibatan masvarakat desa dalam
akitvitas komersial.. Sementara kebutuhan ckonomi subsisten etap masth memainkan
reranannye dalam mempertahankan keutuhan sosial keluarpa. Dari sini dapat dikatakan
babwa masyarakar desa masih berada dalam pola seir ataw campuran dar pola ekonomi
subsisten dan komersial, Dalam konteks sosial, masyarakar desa juga memiliki pola
campuran kermunal dan individual. Masvarakat desa Minangkabau karenanva senantiasa
dinamis dalam menciptakan strategi ekonemi rumah tanpea mereks sebapai usaha
menveimbangkan tuntutan ekonomi dan kewiehan sosial,

Institusi pasar dan mekanisme ckonomi pasar dalam masvarakal pedesaan, dalam
kacamata antropologi, di konstruksikan secara sosial, dan bukan ditentukan dan
distrukturkan oleh sistem ekonomi. Pola ekonomi pasar, dengan kata lain, merupakan
kenstruk budaya, Berdasarkan pemikiran ini, komsekuensinya, pasar-pasar pedesaan
tidak  semata-mata  merepresemasikan bentek  Asik,  tetapi yvans  wama adalah
representasi konstruksi sosial. ldentitas sosial dari orang-orang vang terlibat dalam
aktivitas di pasar adalab titk sentral dan realitas daripada fakta-fakia fisiknya..

Jengan alasan ini, sava Dberanggapan babwa  intcprasi kehidupan  sosial
masyarakat lokal Minangkabeu dengan pembentukan ekonomi pasar pedesaan sanpatlah

P Perhatikan kios dan waring-warung yeng Sidiriken dihampin seliap rumah yang berlokasi di pirgais
Jzlar di wilayah Sumalera Barat ini. Bisa dikatakan bahwa berdagang sedah mesjadi pola umom aktivitas

dhuma dan sampingan dari orane Mirangkaban
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Krusial " Melalui anggapan ini dapatlah dimengent babwa ekonemi pasar di dalam
konteks Minangkahau merupakan socwad bocfy dan refleksi dan keludupan sosial
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